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ABSTRAK: Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi. Salah satu
tumbuhan yang menjadi bagian dari keanekaragaman hayati Indonesia adalah tanaman puring
(Codiaeum variegatum (L.) Rumph. ex A. Juss.). Tanaman puring menjadi salah satu tumbuhan
yang dimanfaatkan masyarakat umum sebagai tanaman hias karena bentuk dan warna daunnya
yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan inventarisasi berbagai varietas tanaman
puring yang ada di Desa Jeruju Besar, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi
Kalimantan Barat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan tahapan-
tahapannya meliputi pengambilan sampel tanaman puring yang dilanjutkan dengan identifikasi dan
pemberian deskripsi tanaman puring. Hasil penelitian menunjukkan adanya 24 varietas puring
berdasarkan warna dan bentuk daunnya, yaitu ‘Daylight’, ‘Mentimun’, ‘Gold Star’, ‘Burgundy’,
‘Bor Merah’, ‘Batik Mini’, ‘Mentega’, ‘Kecapi’, ‘Trisula’, ‘Tiger’, ‘Spaghetti Three-Color’, ‘Kura
Lokal Variegata’, ‘Emping’, ‘Koi’, ‘Manik Maya’, ‘Jazzy Hybrid’, ‘Lele Kirmizi’, ‘Holland’,
‘Kura Batu’, ‘Jumbo Jet’, ‘Adreanum’, ‘Keris’, ‘Jet Amerika’, dan ‘Kelabang’.

Kata Kunci: Inventarisasi, Varietas, Puring.

ABSTRACT: Indonesia is a country that has high biodiversity. One of Indonesia's biodiversity
plants is the croton plant (Codiaeum variegatum (L.) Rumph. ex A. Juss.). The Croton plant is one
of the plants used by the general public as an ornamental plant because of the various shapes and
colors of its leaves. This research aims to carry out an inventory of various varieties of croton
plants in Jeruju Besar Village, Sungai Kakap District, Kubu Raya Regency, West Kalimantan
Province. This research is a qualitative descriptive study with stages including taking samples of
croton plants followed by identifying and providing descriptions of croton plants. The results of
the research show that there are 24 varieties of croton based on the leaves color and shape,
namely ‘Daylight’, ‘Mentimun’, ‘Gold Star’, ‘Burgundy’, ‘Bor Merah’, ‘Batik Mini’, ‘Mentega’,
‘Kecapi’, ‘Trisula’, ‘Tiger’, ‘Spaghetti Three-Color’, ‘Kura Lokal Variegata’, ‘Emping’, ‘Koi’,
‘Manik Maya’, Jazzy Hybrid’, ‘Lele Kirmizi’, ‘Holland’, ‘Kura Batu’, ‘Jumbo Jet’, ‘Adreanum’,
‘Keris’, ‘Jet Amerika’, and ‘Kelabang’.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang mempunyai
keanekaragaman hayati yang tinggi. Suwarso et al. (2019) mendefinisikan
keanekaragaman hayati sebagai seluruh bentuk organisme yang terdapat di
daratan, perairan, dan udara pada ruang dan waktu tertentu. Maka dari itu,
keanekaragaman hayati mencakup keanekaragaman organisme pada tingkatan
organisasi yang berbeda-beda, dari molekuler, genetik, individual, spesies,
populasi, komunitas, bioma, ekosistem, dan lanskap (Hasanah et al., 2020; Lausch
et al., 2016; Sunarmi, 2014). Keanekaragaman hayati menjadi penyedia berbagai
sumber daya alam dan alternatifnya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk kebutuhan mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kusmana (2015)
bahwa keanekaragaman hayati menjadi dasar kemunculan jasa ekosistem yang
diperlukan oleh makhluk hidup, terutama manusia. Pemanfaatan keanekaragaman
hayati yang umum dijumpai adalah pemanfaatan tumbuhan sebagai tanaman hias.

Tanaman hias adalah berbagai jenis tanaman yang mengandung nilai
estetika dari setiap aspek morfologinya sehingga menciptakan kesan yang indah
atau artistik (Sriastuti et al., 2018; Laia, 2022; Susilowati et al., 2022). Tanaman
hias sangat diminati oleh masyarakat Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya jumlah tanaman hias yang dapat dijumpai di pekarangan rumah-rumah
yang ada di setiap daerah. Tanaman hias bermanfaat sebagai komponen untuk
menciptakan lingkungan yang nyaman, sejuk, indah, dan sehat (Qomariyah &
Utomo, 2021; Yunus et al., 2023). Tanaman hias juga bermanfaat bagi kesehatan
jiwa manusia (Rafdinal et al., 2022). Mutakabbir & Duakaju (2019)
mengelompokkan tanaman hias menjadi lima kelompok, yaitu tanaman hias buah,
tanaman hias akar, tanaman hias batang, tanaman hias bunga, dan tanaman hias
daun. Salah satu jenis tanaman hias yang sering ditemukan adalah tanaman puring
(Codiaeum variegatum (L.) Rumph. ex A. Juss.).

Tanaman puring adalah tanaman yang berasal dari divisi Magnoliophyta,
kelas Magnoliopsida, ordo Euphorbiales, famili Euphorbiaceae, dan genus
Codiaeum (Sulistiana, 2017; Yulianti et al., 2023). Tanaman puring menjadi salah
satu jenis tanaman yang populer di beberapa tahun terakhir ini. Menurut
Sukmawati et al. (2020), tanaman puring menjadi salah satu komoditas yang
berperan penting di kalangan masyarakat karena dapat mempercantik atau
memperindah lingkungan dan menyerap polutan. Tanaman puring adalah tanaman
yang memiliki bentuk dan warna daun yang sangat bervariasi. Daunnya yang
memiliki bentuk dan warna yang khas memikat masyarakat untuk mengoleksi
tanaman puring (Upadani et al., 2013; Gogahu et al., 2016; Sigala et al., 2019).
Selain itu, tanaman puring juga dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional
(Njoya et al., 2021). Tanaman puring sangat umum untuk ditemukan di Provinsi
Kalimantan Barat, terutama di Desa Jeruju Besar.

Desa Jeruju Besar merupakan desa yang merupakan bagian dari Provinsi
Kalimantan Barat, tepatnya di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya.
Berdasarkan data oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Kubu Raya (2022), Desa
Jeruju Besar memiliki luas wilayah sebesar 21 km? yang terdiri atas 5 dusun, 10
rukun warga, dan 41 rukun tetangga dengan jumlah penduduk sebanyak 6.999
jiwa. Dusun-dusun yang terdapat pada Desa Jeruju Besar adalah Dusun Karya
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Mulya, Dusun Karya Utama, Dusun Karya Bakti, Dusun Karya Bersama, dan
Dusun Karya Tani. Desa Jeruju Besar dapat diakses melalui dua jalur berbeda dari
Kota Pontianak yang dapat ditempuh selama 40 hingga 50 menit perjalanan.
Menurut Hajratul et al. (2021), Desa Jeruju Besar memiliki pasar rakyat yang
menjadi pusat kegiatan pada aspek ekonomi untuk desa-desa yang berada di
sekitarnya.

Penelitian-penelitian terkait inventarisasi tanaman puring telah dilakukan
sebelumnya. Hasil penelitian oleh Nopiyanti & Fitriani (2019) terkait inventarisasi
jenis-jenis tumbuhan Euphorbiaceae di Kecamatan Topos, Kabupaten Lebong,
Provinsi Bengkulu menunjukkan adanya 5 varietas puring di daerah tersebut.
Studi yang dilakukan oleh Bororing et al. (2022) menunjukkan bahwa terdapat 25
varietas tanaman puring yang ditemukan di pekarangan rumah Desa Makaaruyen
yang terletak di Kecamatan Modoinding, Kabupaten Minahasa Selatan, Provinsi
Sulawesi Utara. Informasi mengenai keanekaragaman varietas tanaman puring di
Desa Jeruju Besar belum pernah dilaporkan sebelumnya. Maka dari itu, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk melakukan inventarisasi berbagai varietas tanaman
puring yang ada di Desa Jeruju Besar, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten
Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Saragih et
al. (2021) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai metode yang berpedoman
pada filsafat pospositivisme guna melakukan penelitian terhadap objek yang
bersifat alamiah dengan analisis data bersifat kualitatif yang lebih menekankan
makna, sementara Sugiyono (2022) mendefinisikan penelitian deskriptif sebagai
metode yang bertujuan untuk memberikan informasi atau gambaran yang lengkap
mengenai keadaan objek yang diteliti.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh tanaman puring yang ada di
Desa Jeruju Besar, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan sampel
pada penelitian ini adalah tanaman puring yang ditemukan secara langsung di
pekarangan rumah masyarakat Desa Jeruju Besar, Kecamatan Sungai Kakap,
Kabupaten Kubu Raya. Teknik purposive sampling digunakan karena lokasi
penelitian yang luas sehingga dipilin sampel yang representatif untuk
mengefisienkan waktu dan biaya (Anggraeni et al., 2022). Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini mencakup observasi, dokumentasi, pengisian lembar data
isian lapangan, dan studi literatur. Data kualitatif dianalisis dan disajikan secara
naratif (Rijali, 2018) serta dilengkapi dengan gambar dari masing-masing tanaman
puring yang telah diidentifikasi.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Jeruju Besar, Kecamatan Sungai Kakap,
Kabupaten Kubu Raya dari Bulan Agustus hingga Oktober 2023.
Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengambilan sampel tanaman
puring adalah alat tulis, kamera, penggaris, meteran, tanaman puring, dan lembar
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data isian lapangan. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan herbarium
adalah kertas koran, kardus, alkohol, tali rafia, plastik bening, kertas karton warna
putih, spesimen tanaman puring yang telah dikeringkan, dan etiket.
Pengambilan Sampel Tanaman Puring

Pencarian tanaman puring di lokasi penelitian dilakukan dengan metode
jelajah atau yang juga dikenal sebagai cruise method, yaitu penjelajahan setiap
sudut lokasi penelitian (Rugayah dalam Hariri & Irsyam, 2019). Setiap tanaman
puring yang ditemukan didokumentasikan menggunakan kamera. Data lapangan
terkait morfologi tanaman diamati dan dicatat menggunakan alat tulis.
Identifikasi dan Pemberian Deskripsi Tanaman Puring

Sampel tanaman puring dikeringkan dan dibuat menjadi herbarium,
kemudian dideskripsikan dengan mengacu pada buku “Morfologi Tumbuhan”
oleh Tjitrosoepomo (1985) dan “Amazing Puring” oleh Sujayanto et al. (2008).
Identifikasi varietas tanaman puring yang diperoleh dilakukan dengan melakukan
pencocokan ciri-ciri morfologis yang dimiliki oleh setiap varietas tanaman puring
dengan buku “Puring Eksotis” oleh Silitonga et al. (2007), “Amazing Puring” oleh
Sujayanto et al. (2008), dan “Galeri Puring” oleh Suryani (2008). Ciri-ciri
morfologis yang diamati dalam penelitian ini mencakup warna daun, bentuk daun,
permukaan daun, daging daun, dan ukuran daun; warna batang, bentuk batang,
arah tumbuh batang, percabangan batang, diameter batang, dan permukaan
batang; serta tinggi tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Inventarisasi Varietas Tanaman Puring

Varietas tanaman puring yang ditemukan pada penjelajahan yang
dilakukan di lokasi penelitian berjumlah 24 varietas. Varietas-varietas tanaman
puring yang dijumpai adalah ‘Daylight’, ‘Mentimun’, ‘Gold Star’, ‘Burgundy’,
‘Bor Merah’, ‘Batik Mini’, ‘Mentega’, ‘Kecapi’, ‘Trisula’, ‘Tiger’, ‘Spaghetti
Three-Color’, ‘Kura Lokal Variegata’, ‘Emping’, ‘Koi’, ‘Manik Maya’, ‘Jazzy
Hybrid’, ‘Lele Kirmizi’, ‘Holland’, ‘Kura Batu’, ‘Jumbo Jet’, ‘Adreanum’,
‘Keris’, ‘Jet Amerika’, dan ‘Kelabang’ yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Puring ‘Daylight’
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Puring ‘Burgundy’ Puring ‘Bor Merah’ Puring ‘Batik Mini’

Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist 1821



mailto:bioscientist@undikma.ac.id
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist

Biweentht  Bioscientist : Jurnal 1lmiah Biologi

- E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006
gT Volume 11, Issue 2, December 2023; Page, 1818-1832
® | Email: bioscientist@undikma.ac.id

Puring ‘Tiger’ Puring ‘Spaghetti Three-Color’ Puring ‘Kura Lokal
Variegata’

Puring ‘Kura Batw’ Puring ‘Jumbo Jet’ Puring ‘Adreanum’
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Puring ‘Keris’ Puring ‘Jet Amerika’ Puring ‘Kelabang’
Gambar 1. Hasil Inventarisasi Tanaman Puring di Lokasi Penelitian.

Deskripsi Varietas Tanaman Puring
Puring ‘Daylight’

Puring ‘Daylight’ memiliki daun berwarna hijau tua dan kuning yang
dominan, ibu tulang berwarna kuning, berbentuk narrow (panjang), ujung daun
membulat, pangkal daun runcing, tepi daun rata, permukaan licin mengkilat,
daging daun menyerupai kulit atau belulang, memiliki ibu tulang yang naik ke
atas permukaan daun, memiliki tulang-tulang cabang, panjang daun berkisar 2,5-
13,4 cm, dan lebar daun berkisar 0,7-2,6 cm. Diameter batang berkisar 0,4-3,5 cm.
Tinggi tanaman berkisar 69,5-124 cm.

Puring ‘Mentimun’

Puring ‘Mentimun’ memiliki daun berwarna hijau dan kuning, berbentuk
narrow (panjang), ujung daun membulat, pangkal daun meruncing, tepi daun rata,
permukaan licin halus mengkilap, daging daun seperti kulit atau belulang, ibu
tulang berwarna kuning dari pangkal hingga ujung daun, memiliki tulang cabang
tingkat satu dan dua, terdapat urat-urat daun yang jelas, panjang daun berkisar 4,2-
21,1 cm, serta lebar daun berkisar 1,3-5,6 cm. Diameter batang berkisar 0,18-5
cm. Tinggi tanaman berkisar 138-149 cm.

Puring ‘Gold Star’

Puring ‘Gold Star’ memiliki daun berwarna hijau bercorak kuning,
berbentuk small (kecil), ujung daun meruncing, pangkal daun meruncing, tepi
daun rata, permukaan daun licin halus mengkilap, daging daun seperti kulit atau
belulang, ibu tulang berwarna kuning kehijauan dari pangkal hingga ujung daun,
memiliki tulang cabang tingkat satu dan dua, terdapat urat-urat daun yang jelas,
panjang daun berkisar 2,2-7,5 cm, serta lebar daun berkisar 0,7-2 cm. Diameter
batang berkisar 0,3-4 cm. Tinggi tanaman berkisar 74-134 cm.

Puring ‘Burgundy’

Puring ‘Burgundy’ memiliki daun muda berwarna hijau muda bercorak
kuning pucat pada permukaan atas dan berwarna hijau sampai kecoklatan pada
permukaan bawah, daun tua berwarna berwarna hijau tua kemerahan pada
permukaan atas dan bawahnya, berbentuk broad (lebar), ujung daun meruncing,
pangkal daun tumpul, tepi daun berombak, permukaan daun licin mengkilat,
daging daun seperti kulit atau belulang, panjang daun berkisar 3,6-21 cm, serta
lebar daun berkisar 1-8 cm. Diameter batang berkisar 0,8-4 cm. Tinggi tanaman
berkisar 152-155 cm.

Puring ‘Bor Merah’
Puring ‘Bor Merah’ memiliki daun berwarna hijau pada permukaan atas
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dan berwarna ungu-merah kekuningan pada permukaan bawah, ibu tulang
berwarna ungu kemerahan, berbentuk spiral (melintir), ujung daun membulat,
pangkal daun tumpul, tepi daun rata, permukaan daun licin mengkilat, daging
daun seperti kulit atau belulang, memiliki ibu tulang daun yang naik ke atas
permukaan daun, panjang daun 2,4-29,9 cm, serta lebar daun berkisar 0,4-3,3 cm.
Diameter batang berkisar 0,7-4,5 cm. Tinggi tanaman berkisar 0,7-4,5 cm.

Puring ‘Batik Mini’

Puring ‘Batik Mini’ memiliki daun berwarna hijau dengan corak kuning,
berbentuk broad (lebar), ujung dan pangkal daun runcing, tepi daun rata,
permukaan daun licin mengkilat, daging daun seperti kulit atau belulang, panjang
daun berkisar 4,5-20 cm, serta lebar daun berkisar 2,1-8 cm. Diameter batang
berkisar 0,5-4 cm. Tinggi tanaman berkisar 95-130 cm.

Puring ‘Mentega’

Puring ‘Mentega’ memiliki daun berwarna hijau dengan sedikit corak
putih kekuningan pada permukaan atas dan berwarna hijau kemerahan pada
permukaan bawah, berbentuk narrow (panjang), ujung daun meruncing, pangkal
daun runcing, tepi daun rata, permukaan daun licin mengkilat, daging daun seperti
perkamen, terdapat urat-urat daun yang jelas, panjang daun berkisar 2,5-25 cm,
serta lebar daun berkisar 0,8-6,5 cm. Diameter batang berkisar 0,5-6 cm. Tinggi
tanaman berkisar 154-158 cm.

Puring ‘Kecapi’

Puring ‘Kecapi’ memiliki daun muda berwarna hijau muda bercorak
kuning pucat pada permukaan atas dan bawahnya, daun tua berwarna hijau
kemerahan pada permukaan atas dan berwarna kemerahan pada permukaan
bawah, berbentuk oak (menyerupai daun ek), ibu tulang berwarna merah, ujung
daun meruncing, pangkal daun runcing, tepi daun berombak, permukaan daun
licin mengkilat, daging daun seperti perkamen, memiliki tulang cabang dan urat
daun yang tampak jelas, panjang daun berkisar 3,5-21 cm, serta lebar daun
berkisar 1-8 cm. Diameter batang berkisar 0,8-3 cm. Tinggi tanaman berkisar 95-
140 cm.

Puring ‘Trisula’

Puring ‘Trisula’ memiliki daun berwarna hijau tua, ibu tulang berwarna
putih kekuningan, berbentuk semi-oak (agak menyerupai daun ek), ujung daun
meruncing, pangkal daun tumpul, tepi daun rata, permukaan daun licin mengkilat,
daging daun seperti kulit atau belulang, memiliki tulang cabang dan urat daun
yang tampak jelas, panjang daun berkisar 4-24 cm, serta lebar daun berkisar
berkisar 2-11 cm. Diameter batang berkisar 0,6-6,5 cm. Tinggi tanaman berkisar
60-150 cm.

Puring ‘Tiger’

Puring ‘Tiger’ memiliki daun berwarna hijau tua dengan bercak putih
kekuningan pada permukaan atas dan berwarna kemerahan dengan bercak kuning
pucat pada permukaan bawah, berbentuk spiral (melintir), ujung daun membulat,
pangkal daun membulat, tepi daun berombak, permukaan licin mengkilat, daging
daun seperti perkamen, memiliki ibu tulang yang naik ke atas permukaan daun,
memiliki tulang-tulang cabang, panjang daun berkisar 4,5-31 cm, serta lebar daun
berkisar 0,5-3 cm. Diameter batang berkisar 1-3,5 cm. Tinggi tanaman berkisar
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Puring ‘Spaghetti Three-Color’

Puring ‘Spaghetti Three-Color’ memiliki daun berwarna merah, hijau, dan
kuning, berbentuk very narrow (sangat panjang), ujung daun membulat, pangkal
daun runcing, tepi daun rata, permukaan licin mengkilat, daging daun seperti kulit
atau belulang, memiliki ibu tulang yang naik ke atas permukaan daun dengan
warna kuning saat muda dan warna merah saat tua, panjang daun berkisar 5,5-22
cm, serta lebar daun berkisar 0,5-1 cm. Diameter batang berkisar 0,5-4 cm. Tinggi
tanaman berkisar 116-141 cm.

Puring ‘Kura Lokal Variegata’

Puring ‘Kura Lokal Variegata’ memiliki daun berwarna hijau tua dengan
bercak kuning hingga merah keunguan, berbentuk bulat telur terbalik, ujung dan
pangkal daun meruncing, tepi daun berombak, permukaan licin mengkilat, daging
daun seperti kulit atau belulang, tulang daun menyirip, memiliki ibu tulang,
memiliki tulang cabang dan urat daun yang tampak jelas, panjang daun berkisar
3,5-18,1 cm, serta lebar daun berkisar 1,8-11 cm. Diameter batang berkisar 0,8-
2,5 cm. Tinggi tanaman 45,7-73,4 cm.

Puring ‘Emping’

Puring ‘Emping’ memiliki daun berwarna hijau tua dengan tepian
berwarna kuning hingga merah keunguan, berbentuk bulat telur, ujung daun
membulat, pangkal daun berlekuk, tepi daun rata, permukaan licin mengkilat,
daging daun seperti perkamen, tulang daun menyirip, memiliki ibu tulang yang
naik ke atas permukaan daun, memiliki tulang cabang dan urat daun yang tampak
jelas, panjang daun berkisar 2,5-10,9 cm, serta lebar daun berkisar 1,4-6,6 cm.
Diameter batang berkisar 0,7-1,3 cm. Tinggi tanaman 40,3-78 cm.

Puring ‘Koi’

Puring ‘Koi’ memiliki daun berwarna hijau tua dengan corak kuning
hingga merah keunguan pada permukaan atas dan warna gelap pada permukaan
bawah, berbentuk oak (menyerupai daun ek), ujung daun meruncing, pangkal
daun runcing, tepi daun berombak, permukaan licin mengkilat, daging daun
seperti perkamen, memiliki ibu tulang, memiliki tulang cabang dan urat daun yang
tampak jelas, panjang daun berkisar 11,6-17,6 cm, serta lebar daun berkisar 5,5-
6,7 cm. Diameter batang berkisar 0,7-2,9 cm. Tinggi tanaman 90-115,8 cm.
Puring ‘Manik Maya’

Puring ‘Manik Maya’ memiliki daun berwarna hijau dengan bercak kuning
hingga merah muda dan merah keunguan, berbentuk bulat telur terbalik, ujung
daun meruncing, pangkal daun tumpul, tepi daun rata, permukaan licin mengkilat,
daging daun seperti perkamen, memiliki ibu tulang, memiliki tulang cabang dan
urat daun yang tampak jelas, panjang daun berkisar 5,5-14,5 cm, serta lebar daun
berkisar 2-6 cm. Diameter batang berkisar 0,5-1 cm. Tinggi tanaman 53,5-68 cm.
Puring ‘Jazzy Hybrid’

Puring ‘Jazzy Hybrid’ memiliki daun berwarna perpaduan antara putih
kekuningan, hijau, dan merah, berbentuk very narrow (sangat panjang), ujung dan
pangkal daun membulat, tepi daun berombak, permukaan licin mengkilat, daging
daun seperti kulit atau belulang, memiliki ibu tulang yang naik ke atas permukaan
daun, panjang daun berkisar 4-17 cm, serta lebar daun berkisar 1-3 cm. Diameter
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batang berkisar 0,5-1,5 cm. Tinggi tanaman 40-58 cm.
Puring ‘Lele Kirmizi’

Puring ‘Lele Kirmizi’ memiliki daun berwarna hijau tua hingga hijau
kemerahan dengan pola berwarna kuning muda, berbentuk narrow (panjang),
ujung daun meruncing, pangkal daun tumpul, tepi daun berombak, permukaan
licin mengkilat, daging daun seperti perkamen, memiliki ibu tulang, memiliki
tulang cabang dan urat daun yang tampak jelas, panjang daun berkisar 3-24 cm,
serta lebar daun berkisar 0,7-5,5 cm. Diameter batang berkisar 0,8-1,7 cm. Tinggi
tanaman 39,6-63 cm.

Puring ‘Holland’

Puring ‘Holland’ memiliki daun berwarna hijau dan kuning muda dengan
permukaan bawah berwarna hijau kemerahan, berbentuk narrow (panjang), ujung
daun runcing, pangkal daun tumpul, tepi daun berombak, permukaan licin
mengkilat, daging daun seperti perkamen, memiliki ibu tulang, memiliki tulang
cabang dan urat daun yang tampak jelas, panjang daun berkisar 4-24 cm, dan lebar
daun berkisar 1,5-6,5 cm. Diameter batang berkisar 0,5-2,5 cm. Tinggi tanaman
95-190 cm.

Puring ‘Kura Batu’

Puring ‘Kura Batu’ memiliki daun berwarna hijau dengan permukaan
bawah berwarna hijau bercampur merah keunguan, berbentuk bulat telur terbalik,
ujung dan pangkal daun runcing, tepi daun berombak, permukaan licin mengkilat,
daging daun seperti perkamen, memiliki ibu tulang, memiliki tulang cabang dan
urat daun yang tampak jelas, panjang daun berkisar 3-20,5 cm, serta lebar daun
berkisar 2-9,4 cm. Diameter batang berkisar 1,6-3,5 cm. Tinggi tanaman 75,6-185
cm.

Puring ‘Jumbo Jet’

Puring ‘Jumbo Jet’ memiliki daun berwarna hijau kekuningan hingga
merah keunguan, berbentuk semi-oak (agak menyerupai daun ek), ujung daun
membulat, pangkal daun runcing, tepi daun berombak, permukaan licin mengkilat,
daging daun seperti perkamen, memiliki ibu tulang, memiliki tulang cabang dan
urat daun yang tampak jelas, panjang daun berkisar 6,8-27 cm, serta lebar daun
berkisar 4-13,2 cm. Diameter batang berkisar 1-6 cm. Tinggi tanaman 57,4-90 cm.
Puring ‘Adreanum’

Puring ‘Adreanum’ memiliki daun berwarna hijau tua dengan tulang daun
berwarna merah hingga kuning, berbentuk broad (lebar), ujung dan pangkal daun
runcing, tepi daun berombak, permukaan licin mengkilat, daging daun seperti
perkamen, memiliki ibu tulang berwarna kuning, memiliki tulang cabang dan urat
daun yang tampak jelas, panjang daun berkisar 6-28 cm, serta lebar daun berkisar
2,3-9,6 cm. Diameter batang berkisar 2-5,3 cm. Tinggi tanaman 45-94 cm.

Puring ‘Keris’

Puring ‘Keris’ memiliki daun berwarna hijau dengan corak merah muda
dan kuning pada permukaan atas serta warna ungu kemerahan dengan corak
kuning pucat pada permukaan bawah, berbentuk narrow (panjang), ujung dan
pangkal daun meruncing, tepi daun berombak, permukaan licin mengkilat, daging
daun seperti kulit atau belulang, memiliki ibu tulang, memiliki tulang cabang dan
urat daun yang tampak jelas, panjang daun berkisar 3,6-16 cm, serta lebar daun
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berkisar 0,5-4 cm. Diameter batang berkisar 0,5-2 cm. Tinggi tanaman 49-69 cm.
Puring ‘Jet Amerika’

Puring ‘Jet Amerika’ memiliki daun berwarna hijau tua bercorak putih,
berbentuk oak (menyerupai daun ek), ujung daun meruncing, pangkal daun
runcing, tepi daun rata, permukaan licin mengkilat, daging daun seperti perkamen,
memiliki ibu tulang berwarna hijau, memiliki tulang cabang dan urat daun yang
tampak jelas, panjang daun berkisar 4,5-11,8 cm, serta lebar daun berkisar 1,3-4,4
cm. Diameter batang berkisar 0,5-6 cm. Tinggi tanaman 82,5-175 cm.

Puring ‘Kelabang’

Puring ‘Kelabang’ memiliki daun berwarna hijau dengan ruas-ruas
berwarna kuning dan merah serta ibu tulang daun berwarna kuning hingga merah
muda, berbentuk narrow (panjang), ujung daun meruncing, pangkal daun runcing,
tepi daun rata, permukaan licin mengkilat, daging daun seperti perkamen,
memiliki ibu tulang berwarna ungu, memiliki tulang cabang dan urat daun yang
tampak jelas, panjang daun berkisar 11-27 cm, serta lebar daun berkisar 2-3,5 cm.
Diameter batang berkisar 0,5-3,5 cm. Tinggi tanaman 173-202 cm.

Pembahasan

Tanaman puring adalah tanaman yang berasal dari divisi Magnoliophyta,
kelas Magnoliopsida, ordo Euphorbiales, famili Euphorbiaceae, dan genus
Codiaeum (Sulistiana, 2017; Yulianti et al., 2023). Kanjevac et al. (2023)
menyatakan bahwa tanaman puring merupakan tanaman yang berasal dari
Kepulauan Maluku, Indonesia dan daerah hutan hujan tropis di Filipina, Papua,
dan Australia, yang awalnya diintroduksi ke daerah-daerah hangat atau tropis dan
berlanjut ke daerah Eropa dan Amerika. Tanaman puring menjadi salah satu
tanaman hias yang terkenal di kalangan masyarakat. Tanaman puring umum
dimanfaatkan sebagai tanaman pendamping makam, tanaman pagar, dan tanaman
hias (Nosiani, 2015; Gogahu et al., 2016). Tanaman puring sangat mudah untuk
tumbuh di berbagai kondisi lingkungan dan tidak membutuhkan perawatan yang
rumit. Hal ini menyebabkan tanaman puring menjadi semakin populer dan umum
dijumpai di perumahan, taman, sekolah, bahkan lapangan golf (Magdalita et al.,
2014). Menurut Nosiani (2015); Putri & Ramli (2020), jumlah varietas tanaman
puring di Asia dan Pasifik mencapai angka 1.600.

Hasil inventarisasi varietas tanaman puring yang dilakukan di lokasi
penelitian menunjukkan adanya 24 varietas yang ditemukan. Setiap varietas
menunjukkan morfologi daun yang berbeda, terutama dalam bentuk, warna, dan
ukuran. Brown (dalam Asniawati & Purwantoro, 2019; Njoya et al., 2021)
mengemukakan bahwa bentuk daun tanaman puring dapat dibedakan menjadi
sembilan macam, yaitu broad (lebar), recurved (melengkung), semi-oak (agak
menyerupai daun ek), oak (menyerupai daun ek), interrupted (terpisah), small
(kecil), spiral (melintir), narrow (panjang), dan very narrow (sangat panjang).
Namun, bentuk lain juga dapat ditemukan, seperti bentuk bulat telur terbalik yang
ditemukan pada varietas ‘Kura Lokal Variegata’. Dari inventarisasi yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa bentuk daun yang paling banyak ditemukan
adalah narrow (panjang), sementara yang paling sedikit ditemukan adalah small
(kecil). Bentuk daun recurved dan interrupted tidak ditemukan pada tanaman
puring yang diperoleh. Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan persediaan atau
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kelangkaan dari varietas tanaman puring dengan bentuk daun recurved dan
interrupted yang dapat ditemukan oleh masyarakat di lokasi penelitian.

Warna daun tanaman puring sangat bervariasi antarvarietasnya. Daun
tanaman puring memiliki warna alami berupa warna hijau, namun mengalami
modifikasi seiring waktu sehingga muncul warna putih, merah, oranye, ungu,
merah muda, kuning, cokelat, krim, dan masih banyak lagi (Devi & Shanthi,
2013; Devi, 2017). Keanekaragaman pada daun tanaman puring disebabkan oleh
kombinasi dari faktor-faktor genetik dan lingkungan (Falcioni et al., 2023).
Hibridisasi tanaman puring menghasilkan varietas-varietas yang memiliki bentuk
dan warna daun yang berbeda sehingga terdapat peningkatan keanekaragaman
genetik (Asniawati & Purwantoro, 2019). Njoya et al. (2021) menyatakan bahwa
dasar genetik dari variasi morfologi daun tanaman puring terkait dengan tingginya
frekuensi mutasi somatik dan/atau penyerbukan silang oleh semut, yang biasanya
menghasilkan fenotipe baru. Warna pada tanaman puring juga dapat dipengaruhi
oleh senyawa fitokimia yang dikandungnya, mengingat bahwa senyawa fitokimia
merupakan senyawa aktif yang memberikan warna, rasa, dan sistem pertahanan
kepada tanaman (Babatunde et al., 2017). Warna hijau pada daun dapat ditemukan
pada seluruh varietas tanaman puring yang diinventarisasi.

Selain warna dan bentuk daun, karakter batang turut diamati. Karakter
batang pada seluruh varietas yang ditemukan cenderung sama. Tanaman puring
memiliki batang berkayu, berkambium, dan bercabang (Sulistiana, 2017). Seluruh
varietas yang ditemukan menunjukkan permukaan batang dengan bekas-bekas
daun dan percabangan simpodial. Percabangan simpodial adalah percabangan di
mana batang pokok tidak dapat dibedakan dengan cabang (Rosanti, 2018).
Agustina (2021) mengemukakan bahwa percabangan pada tanaman puring
menyesuaikan pada iklim di lingkungannya. Hal ini didukung oleh Reddy et al.
(2017) yang menyimpulkan bahwa tampak fisik tanaman puring dipengaruhi oleh
faktor-faktor lingkungan. Selain itu, diketahui bahwa tanaman puring memiliki
akar tunggang. Famili Euphorbiaceae adalah tanaman dikotil yang dicirikan
dengan akar tunggang (Putri et al., 2023).

Masing-masing varietas memiliki nama tersendiri. Kadir (dalam
Sulistiana, 2017) memaparkan bahwa kelangkaan literatur terkait tanaman puring
menyebabkan sulitnya mendapatkan nama jenis bagi varietas-varietas puring yang
ada. Sulistiana & Setijorini (2015); Sindy et al. (2022) menuliskan bahwa baik di
Indonesia maupun di luar negeri, nama dari varietas tanaman puring diberikan
nama secara lokal atau komersial dan umum didasarkan pada bentuk daun atau
nama tokoh terkenal. Hal ini memicu adanya varietas puring yang memiliki
berbagai macam nama.

SIMPULAN

Varietas tanaman puring yang ditemukan pada penjelajahan yang
dilakukan di Desa Jeruju Besar, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu
Raya, Provinsi Kalimantan Barat berjumlah 24 varietas, yaitu ‘Daylight’,
‘Mentimun’, ‘Gold Star’, ‘Burgundy’, ‘Bor Merah’, ‘Batik Mini’, ‘Mentega’,
‘Kecapi’, ‘Trisula’, ‘Tiger’, ‘Spaghetti Three-Color’, ‘Kura Lokal Variegata’,
‘Emping’, ‘Koi’, ‘Manik Maya’, ‘Jazzy Hybrid’, ‘Lele Kirmizi’, ‘Holland’, ‘Kura
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Batu’, ‘Jumbo Jet’, ‘Adreanum’, ‘Keris’, ‘Jet Amerika’, dan ‘Kelabang’.

SARAN

Hasil inventarisasi pada penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
untuk penelitian-penelitian yang berkaitan dengan tanaman puring. Selain itu,
penelitian ini dapat dilanjutkan dengan penelaahan terkait pemanfaatan tanaman
puring oleh masyarakat sekitar selain sebagai tanaman hias.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada masyarakat di Desa Jeruju
Besar, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya yang telah mengizinkan
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